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RIKGKAS AN.

WISISONO WIYONO, SUATU STUDI KELAYAKAN PELABUHAN PER -
IKANAN DAN PEMUKIMAN NELAYAN MUARA ANGKE, JAKARTA,
(Dibimbing oleh JOHN HALUAN dan AYODHYOA).

Studi ini dilakukan di tempat pemukiman nelayan Mua .
ra Angke mulai tanggal 16 September sampai dengan 20 Ok-
tober 1979. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengeta-
hui keadaan perikanan laut di Jakarta Utara dan fasilitas
di pelabuhan perikanan dan pemukiman nelayan Muara Angke,
dan untuk mendapatkan suatu gambaran tentang efektifitas
pelabuhan perikanan dan effisiensi penggunaan fasilitas
yang tersedia,

Dari hasil pengematan langsung ke daerah pelabuhan
perikanan dan penmukiman nelayan serta beberapa literatur
yang ada, terlihat bahwa daerah ini umumnya masih sangat
terbuka dan perlu peningkatan dan pengembangannya,

Jika dibandingkan dengan pelabuhan perikanan Nusan -
tara Pekalongan, produksinya memang masih jauh lebih
kecil, Hal ini disebabkan antara lain oleh usia yang re
latip masih muda (pelabuhan baru), dimana peresmian
penggunaan tempat pendaratan ikan Muara Angke dilakukan
pada tanggal 7 Juli 1977,

Pencatatan produksinya baru dimulai pada bulan
Agustus 1977 dengan jumlah produksi keseluruhan untuk tg
hun 1977 adalah 257 ton dan jumlah kepal yang masuk se -
banyak 7.364 buzh,




Pada tahun 1978 produksinya mencapai 1.785 ton dan jum -
lah kapal yang masuk sebanyak 11,778 buah, sedangkan
pada tahun 1979 sampai dengan bulan September produksinya
mencapai 6,163 ton dan jumlah kapal yang masuk sebanyak
6,802 buah,

Pelabuhan perikanan Muara Angke yang diharapkan da -

pat menunjang kegiatan "Jakarta Fish Port and Market" - &=

vang akan dibangun oleh Pemerintah Pusat ini, dilengkapi
dengan fasilitas-fasilitas pokok (basic facilities) dan
fasilitas fungsional (functional facilities). Beberapa
fasilitas fungsional dari pelabuhan ini yang belum leng -
kap, antara lain alat-alat komunikasi den fasilitas cold
storage dan pabrik es sebenarnya dapat memanfaatkan fasi-
litas yang terdapat diluar daerah kerja pelabuhan,
Sedangkan untuk fasilitas yang sudah ada dirasakan cukup
memenuhi kebutuhan nelayan.

Pemukiman nelayan kuara Angke, sampail saat ini memi-
1iki 500 buah rumah dari sebanyak 3.000 buah rumah yang
direncanakan, mesjid, Sekolah Dasar Standard dan sebagai-
nya.

Pemilinan lokasi ini, dirasakan ideal sebagai awal
dari lalu lintas perekonomian yang ada kaitannya dengan

usaha perikenan mengingat letaknya di Ibukota Negara,
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1 PENDAHULUAN

) 7= 8 Lataf belakang penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa nelayan Muara Angke,
Jakarta, Fkaksud penelitian ini adalah untuk mengetahui
keadaan perikanan laut secara umum serta keadaan tempat
pendaratan ikan, fasilitas-fasilitas yesng ada dan kegiatan
kegiatan yang berhubungan dengan usaha perikanan,

Masalah yang dihadapi perikanan laut di Jekarta khu-
susnya di wilayah Jakarta Utara adalah penyediaan fasili -
tas Tempat Pendaratan Ikan (TPI), Pada saat ini terdapat
L (empat). tempat pelelangan ikan di Daerah Khusus Ibukota
Jnkarta {keseluruhannya terletak di Jakarta Utara) yaitu
di Kalibaru, Pasar ikan, Kamal dan Muara Angke, Dua tem-
pat yakni Kamal dan Muara Angke melakukan lelang ikan da-
lam arti sebenarnya, sedangkan Kalibaru dan Pasar ikan se
sual dengan situasi dan kondisinyé tidak melakukan lelang,
tetapi penetapan harga lelang berdésarkan standard harga
yong ditentukan oleh SK, Gubernur KDKI setiap bulannya,

Disadari, bahwa tempat pendaratan ikan dan tempat
pelelangan ikan merupakan proses pertama pemasaran hasil-
hasil perikanan didalam rantai tataniaga selanjutnya.

Judi dapatlah dimengerti peranan penting dari fasilitas-
fasilitas tersebut,

Dewasa ini, kebutunan perumahan yang layak sangat di
rosakan oleh warga nelayan di wilayah Jakarta Utara,
_Mengingat situasi dan kondisi di daerah perkampungan ne -

loyan yang sudah lama ada yaitu disekitar Kalibaru dan




Pasar ikan sudah sedemikian tidak memadai, dan rencana
pembangunan suatu kompleks '‘Jakarta Fish Port and Market!
di alur pelabuhan Sunds Kelspa oleh Pemerintah Pusat, ma-
ka untuk menanggulangi pemindahan perkampungan nelayan ter
sebut Pemerintah Daerah Khusus Ibukota'Jakarta menyediakan
fasilitas pemukiman nelayan yang baru di Muara Angke (Hari
an Kompas, 20 Juni 1979),

Di Desa nelayan Muara iAngke yang masih dalam taraf
penyelesalan dan penyempurnaan pembangunannya, uniw: kurun
waktu yang tidak lama lagi aken dijadikan perkampumgan ne-

layan ideal dengan segala fasilitas-fasilitasnya,

1.2 Tujuan penelitian

Masalah'pemilihan tenpat kegiatan perikanan di Jakar-
ta Utara adalah suatu masalah yang tidak mudah penyelesai-
annya mengingat rencana pembangunan suatu "Fish Port and
Market" dan keadaan pelabuhan-pelabuhan perikanan yang su-
dah tidak memenuhi syarat lagi.

Tujuan peelitian ini adalah untuk mengetahui-secara
umum sampai dimana pengembangan dan pembangunan Desa nela-
yan di Muara Angke yang merupakan alternatip térakhir tem-
pat kegiatan perikanan bagi Pemda DKI.

Tujuan penelitian ini dimaksudkan juga intuk mengeta-
hui fasilitas-fasilitzs yang sudah tersedia di tempat pen-

daratan ikan serta kegiatan-kegiatannys.




1.7 Tinjauan pustaka

Pemerinteh DKI sampal saat ini menamskan atau menye-
but fasilitas teknis yang ada di Muara Angke sebagal Tem=-
pat Pendaratan Ikan.

Menurut Direktorat Jendral Perikanan (1978) pengerti
an pelabuhan perikanan adalah sebagai berikut: Pelabuhan
perikeanan adalah pelabuhan khusus yang merupakan pusat pe
ngembangan ekonomi perikanan, b;ik dilihat dari aspek pro
duksi maupun aspek pemasarannya. Sedangkan menurut Sutrig
no Saleh (1978) fungsi tempat pendaratan ikan ditinjau da
ri segi pengembangan perikanan bersifat ganda, Tidak sa-
Jja penting dari segi ckonomi, tetapi juga penting dari se
i sosial, oleh karena tempat pendaratan ikan merupakan
pusat-pusat pemukiman para nelayan dan bertemunya para pe
dagang yang membeli ikan dengan produsen yang menjual ikan.

Pengertian Desa dan Daerah yang setingkat desa menu-
rut SK, Menteri Dalam Negeri No. sd., 18/4/24 tanggal 12
Agustus 1965, bahwa dari segil hukum ketata-~negaraan dima-
na desa mefupakan Unit Pemerintahan terendah hierarchis-
nya langsung dibawah Kecamatan. Oleh karena itu pemukim-
an nelayan ini dapat Jjuga diartikan sebagai usaha pena-

taan suatu "Desa Nelayan".




2 BAHAN DAN CARA

2,1 Behan

Bahan-bahan yang diperlukan untuk penulisan karya il-
mizh ini diambil dari pustaka dan catatan peneliti sebe -
lumnya yang dapat diperoleh dari beberapa perpustakaan,

L

yaitu:

Perpustakaan Fakultas Perikanan Institut Pertanian
Bogor,

Perpustakaan Pusat Penelitian Masalah Perkotaan dan

Lingkungan, Jakarta,

Perpustakaan Direktorat Jendral Perikanan, Jakarta,

Bahan yang diperoleh dari perpustakaan merupakan data se -
kunder, sedangkan data primernya diperoleh melalui penga-

matan, pencatatan dan wawancara di lapangan,

2,2 Cara

Bahan~bahan yang diperoleh baik data primer maupun
data sekunder, disusun dan disajikan dalam bentuk karya il
miah ini, Pengamatan yang dilakukan meliputi dua tempat
yaitu tempat pendaratan ikan dan tempat pemukiman nelayan

di Muara Angke Jakarta,

O P e o S Uy S Sy S U



3 HASIL

5,1 Umum

Muara Angke terletak di wilayah Jakarta Utara yang
merupakan-bagian dari wilayah Pemerintah Daerah Khusus I-
Ibukots Jakarta, dengan posisi:sekitar 6° 06'h50" LS -
6° 06' 56" LS dan 106° 45 56" BT - 106° 46 28" BT,
Menurut SCHMIDT & FERGUSSON (1951), daerah Jakarta mempu-
nyai iklim tipe C, yang perbandingan bulan-bulan basah
dan bulan-bulan keringnya mendzvat nilai Q= 0,833 untuk

wilayah Jakarta Utara dimane iklimnya termasuk tipe D,

Tabel 1. Keadaan temperatur di dakarta untuk tahun

1978.

Bulan Temperatur °c

Max, Rata~rata Min,
Januari 30.9 26.8 2349
Februari 31.5 2740 2l o Q
Maret 32,0 27«3 24,0
April 33,0 27.8 24,2
Mei 33.0 28.1 2L 5
Juni 37.8 27.1 23.9
Juli 32.1 27.1 23.5
Agustus 32.5 2745 23.6
September 3244 E7e 2345
Oktober 32.4 27¢3 23.6

November 3247 27.5 23,6
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Tabel 1. (lanjutan)
Temperatu 0C
Bulan peratur
Desenber 30,7 26.7 24,0
Kisaran 30.7-37.8 26,7 ~28,1 23,5 - 24,5
Tabel 2, Keadaan curah hujan dan arzh angin di
Jakarta tahun 1978,
Curah Angin
EBulan hujan (mm) Arah Kecepatan
rata-rata (m)
Januari zlz,2 NW 2,2
Februari 262.2 W 2.0
Maret 274,1 NW 1.9
April 68,6 E 2,1
Mei 137.4 E 2,0
Juni 166.9 E 1.8
Juli 1liL .4 ] 2.l
Agustus 79.4 N 2.1
September 130.4 N 2.1
Oktober 128.5 N 1.7
November 185,.1 N l.6
Desember 263,5 W 1.8

Sumber: Jawatan Metebrologi dan Geofisika Jakarta,




Desa nelayan lMuara Angke terletak di ielta Kali Angke
dengan areal tanah seluas * 54.2 Ha.

Kali Angke yang bermuara di pantai Utisra pulau Jawa
atau tepatnya di Teluk Jakarta bercabang dua, tempat pen-
daratan ikan dengan segala fasilitas yang &sda terletak di
muara sungai yang lebih kecil, .

Di beberapa tempat tepatnya sebahagian besar areal
tanahnya saat ini masih merupakan hutan balau dan rawa-
rawa. Pengembangan dan pengelolasn daerah ini dilaksana-

kan oleh Proyek Pengembangan Lingkungan Musra Angke (PPL),

yang bertanggung jawab kepada Pemda DKI

3.2 Fasilitas Pelabuhan Perikanan
Menurut Ichiro Tojoshima (1966), batssean dari "Fish-
ing Port Facilities™ ialah fasilitas-fasilitas yang terma
suk dalam daerah pelabuhan perikanan dengan kekhususan se
bagai berikut :
- Fasilitas Pokok (Basic Fagilities), termasuk tem-
pat menambalt dan fasilitas perairan.
~ Fasilitas Penunjang (Functional Facilities), yaitu
fasilitas pelabuhan/ daratan seperti fasilitas
pengangkutan di darat, fasilitas pengawetan alat-
alat penangkapan, fasilitas pengawetan dan pereli-
haraan kesegaran ikan (fish catch hsndling), fasi-
litas suplay, fasilitas komunikasi, fasilitas kese
Jeéhteraan anggota masyarakat nelayan, fasilitas

pimpinan pelabunan perikanan,

iy b R ST



3.2.1 Fasilitas Pokok

Pelabunen perikanan Muara ingke yang diresmikan oleh

Pejabat Gubernur KDKI H, Ali Sadikin pada tanggal 7 Juli

1977 ini memiliki beberapa fasilitzs pokok, yaitu :

(1) Permaga tempat pendaratan iken

(2)

Pelabuhen ini memiliki tempat pendaratan
ikan yang dibangun dengan’ konstruksi beton yang
panjangnya 104 meter dan lebarnya 12 meter,
Selain berfungsi untuk tempat mendaratkan ikan,
kadang-kadang juga berfungsi sebagai tenpst me -
nambatkan kapcl. (Gambar 1)

Jumlah kapal ysng, mendaratkan ikan di pela -
buhan setiap harinya sekitar 8 - 12 buah, jumlah
ini jelas masih sangat kurang mengingat jumlah
tonggak untuk keperluan menambatkan kapal (moor-
ring facilities) yzng disediakan sebanyak 20 busgh,

Termpat menambatkan kapal

Selain tempat pendaratan ikan (dermaga),
Juga disediakan tempat menambatkan kapal setelah
mexmbongkar ikan yaitu kade, yang dibangun dengan
konstruksi beton sepanjzng 201 meter.

Kapal dapat beristirszhat ditempat ini, yang
Jika diukur panjangnya beserta dermaga adalah
30> meter, dengan kepasitas untuk lebih dari 30
kapal jenis kepal pukat harirau, Kapal-kepal da
pat mengisi bahan bakar dan minyak mesin, es, ga

ram dan air tawar. (Gambar 2),




(3) Tanggul pemecah gelombang

Untuk menghindari hempasan gelombang dalam
alur pelabuhan, telah ada tanggul pemecah gelom-
bang (pier). Untuk pembangunan periode 1578-197%
telah siap tanggul pemecah gelombang sepanjang
800 meter dari panjang yang direncanakan yaitu ‘
1.250 meter.

Tanggul ini dibangun menjorok kelaut dengan arah
Timur Laut, dengan konstruksi blok-blok beton
berbentuk kubus dengan lebar bagian yang timbul
di permukaan air 2 meter, sedangkan sisi kirinya
diuruk dengan pasir juga terjedi sedimentasi
lampur yang dibawa oleh Kali Angke. (Gambar 3
dan 4)




|
£
Gambar 1, Fasilitas dermaga tempat pendaratan
ikan dengan 20 tonggak penambat,
- - o Aot ot . o i, ST it 0 e 1 e e pe e mt s - N ISR Z ‘—“.




Gambar 3, Tanggul pemecah gelombang (pier) se-
panjang 800 meter,
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5242 Fasilitas Penunjang

Selain fasilitas pokok yang ada, untuk kelancaran ke
giaten perikanan di Muara Angke disedizkan juga fasilitas
lainnya yang sifatnya menunjang, antara lain adalah :

(1) Tempat Pelelangan Ikan

Luas area tempat pelelangan ikan adalah 900
meter persegi dengan perléngkapan sébagai beri -
kut : |
- Dua buah timbangan lantai merek Berkel dengsn
kapasitas 200kg dan 500 kg,
- Dua buah kran air yang dapat mengalir setiap
saat dan bebas digunakan oleh siapa saja dan
, airnya berasal dari sumur artesis,
-~ Satu buah pesawat televisi hitam-putih ukuran
14" merek ITT- Schaub Lorenz,
- Satu unit sound sistem merek TOA,
-~ Ruang administrasi pelelangan,
- Instalasi listrik dari PLN,
- Tempat parkir kendaraan seluas + 2100 meter per
segi atau cukup untuk 24 buah truk besar,
Tempat pelelangan ikan ini merupakan bsngunan dengan ke -
rangka besi, beratap seng (alumunium) dan lantainya tegel.

(Gambar 5 dan 6)

(2) Fasilitas suplay

Untuk penyediaan bzhan bzkar (scl-r) di q.e

rah kerja pelabuhan ini, dilszysni clen ... -2 13an
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Gambar 5, Tempat pelelangan iksn Muara Angke,
Jakarta,

Gambar 6, Lantai tempat pelelangan ikan dari
tegel dan dilengkapi saluran pembuangan..




15

swasta yaitu C.V Zsmrud dan C.V Sadikun. Untuk
penimbunan bshan baker, disediakan 3 buah tangki
dengan kapasitas seluruanya 15,000 liter dan pe-
ngisian ke kapal-kapal melalui ponmpa minyak yang
digerakkan oleh mesin disel kecil.

Pemilik kapal dapat membeli bzhan bakar solar de
ngan harga Rp. 41,- per liter dan olie mesin Rot
tela dengan harga Rp. 445,- per liter,

Sedangkan untuk kebutuhan air tawar, kapal-kapal
dapat mengisi dari kren-kran air yang disediskan

sebanyak 4 buah, tanpa dipungut pembayaran.

(3) Galangan kapal dan perbengkelan

Walazupun secara resmi fasilitas ini belum
ada, tetapl pada saat ini ada kapal yang naik dok
di tansh darat sebelah Timur dermaga. Tanah tem-
pat dok yang direncanakan oleh Pemda DKI pada ta-
hun anggaran 1930-1981, merupakan tanah dari wi-

layah Proyek Pengembsnganm Lingkungan Pluit,

-

(4) Fasilitas pengangkutan
| Jalan-jslan, jembatan yazng ada di Muara Angke
sudah dazpat memenuhi kebutuhan penduduk desa dan
lalu lintas kegistan perikanan., Jalan yang sudah
diaspsl ini menghubungken kompleks desa, pelabuhan
dan keluar dari desa,
Pelayanan jasa angkutzn umum oleh perusahasn ang-

kuten bis Metro lMini yeng mempunyei trayek
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Muara Angke - Stasiun bis Jdakarta Kota (Glodok)
puleng pergi. Untuk angkutan jerak deket dapat
wenggunakan kendaraan angkutan umum Jenis ke-1V

yaitu Helicak, Bajaj dan lain seovagainya,

(5) Fasilitas pengawetan dan penyimpanan ikan segar

Untuk pengawetan ikan, didekat kompleks peru :
mzhan nelayan disediakan tempat pengeringan ikan
asin yang cukup luas (Gambar 7). Sedangkan fasi
litas gudang dingin (cold storage) dan sejenisnya
untuk saat ini belum tersedia, tetapi direncana-
kan akan dibangun fasilitas tersebut di dalam

kompleks pelabuhan pada pembangunan periode 1981-

12982,

Gambar 7. Areal. tanah sebagai tempat pengeringan
ikan asin 3

SRR S —E A S




(6)

(7)
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Fasilitas pimpinan pelabuhan

Pelzbuhan ini dikelola langsung oleh Dinas
Perikanan Jakarta, dan untuk kepentingan lalu-
lintas kapal diatur oleh syahbandar setempat
yang bertanggung jawab kepazda syahbandar di Pela
buhan Sunda Kelapa, sedangkan ruang kerjanya ter
letak disebelah ruang administrasi pelelangan.
Dalam kompleks pelabuhan dibangun juga kantor s
Suku Dinas Perikanan Jakarta Utara yang berfung-
si sebagal pengawas kegiatan di pelabuhen dan
kantor Proyek Pengembangan Linghungan Muara Angke.

(Gambar 8),

Fasilitas penunjang lainnva

Untuk keperluan pertokoan, kantor-kzntor

dan restoran telah disediakan gedung yang perma-

‘nen yang saat ini baru ada 10 ruangan. (Gambar 9).

Untuk menampung para pedagang pengecer ikan, di
sediakan sebuah bangunan yang konstruksinya sama
dengan gedung pelelangan yang luasnya 700 meter

persegi., (Gambar 10)
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5«5 Pemelinaraan (pengerukan) pelabuhsn

pagi pelabuhan-pelabuhan buatan maka_pemeliharaan ter
nadap keaeleman pereiran di alur pelabuhan meminta perswat
an (pengerukan) setiap periode secara teratur (Sri \vardi-
ningsih, 1971),

Pengerﬁkan terakhir dilaksenakan di alur pelabuhan
Muara Angke pada tahun 1979 dan pekerjaan ini membutuhkan
waktu 4 bulan, Alur pelabuhsn dikeruk sampai kedalaman
2,75 meter, hal ini mengingst konstruksi dari tenggul pe -
mecah gelombang'(pier) yang tidak memungkinkan untuk dike-
ruk lebih dalam lagi,

Pelabuhern kuara Angke dapat dimasuki oleh kiapal deng
an draft meksimum 2,50 meter pada saat air rendah pBrbani,
sehingga pelabuhan ini sudah memenuhi kebutuhan tempat ber
labuh bagi kapal perikaﬁén yang hendak mendaratkan ikan

di Muara Angke,




Gambar & Kantor Suku Dinas Pepikanan Jzkarta
Utara dan kantor Proyek Pengembangan
Lingkungan Muara Angke

el b b A SRS A S e
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Gambar 9. Gedung pertokoan, kantor dan restoran

Gambar 10, Bangunan tempat pengecer ikan di
Muara Angke,

D e e s e S
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5.4 Fasilitas desa nelayan

Penyediaan fasilitss umum dan sosial baik oleh Peme-
rintah Daerah maupun oleh Peperintah Pusat, adalah penting
untuk kelancaran pembangunan termasuk Juga pembangunan
usaha perikanan. Untuk maksud tersebut, Pemerintah DKI
teleh memusatkan perhatiannya dalam menyediakan Tasilitas
yang mungkin disediakan di Desa nelayan Muara Angke. |

Adapun fasilitas yang telah tersedia di Desa nelayan °
Muara Angke sampai dengan akkir tahun 1979 adalah sebagai

berikut :

%.4.1 Perumshan nelayan seheat
Pembaﬁgunan perunzhan nelzyan sehat untuk tahapan
yang T dimulai pada bulen Juli 1974 sampai dengan perte-
ngahan tahun 1978, telah diselesaikan rumzh sebanyak 500
buah dengan perincian sebagai berikut:
Rumah tipe A dengan luas'tanah,
5 x 15 meter sebanyak 300 buah
Rumah tipe B dengan luas tanah, ‘
5 x 12.5 meter sebanyak 60 buah
Rumah tipe C dengan luas tanah,
4 x 12,5 meter sebanyak 140 buah
Untuk tahap akhir, direncanakan akan dibangun lagi sszba-
nyak 2.500 buah. Sehingga keseluruhanan rumah nelayan
di Muara Angke sebanyak 3.000 buah. (Gambar 11)

o - - . st i —
i A A 1 5 v 5 BT, R ST e T e i e e, 3 - - . . . . R S . PR T TR DY S,
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Z2.%4.2 PFasilitas pelengkap lainnya

Sebageai prasarana dan sarana penunjang kegiatan so-
sial dan ekonomi di desa nelayan ini, telah dibangun an-
tara lain :

- kantor lurah

- mesjid

= puskesmas

- sekolah dasar .

- empat sumur bor dan pipa-pipa air minum

- mesin disel dengan kapasitas 30 KVA dan 65 KVA ber

ikut tiang-tiang listrik dan penerangan Jjalan
- jaian orang, Jjelan kendaraan dan saluran air

- penghijauan

2.4.5 Kegiatan sosial dan ekonomi

Dalam kehidupan sehari-hari, masyarakat nelayan di
Muara Angke menggunakan jasa angkutan umum seperti bis,
helicsk dan kendaraan umum lainnya,

Untuk kebutuhan bahan makanan dan kebutuhan hidup

sehari-hari, di dekat kompleks perumahan terdapat pasar

darurat yang menyediakan sebagian besar kebutuhan tersebut

atau dapat membelinya di toko koperasi "Mina Jaya",
Kebutuhan barang-barang dalam jumlah besar dapat dibeli
di Pasar Pluit yang berjarak + 5 km dari desa.

Sampai saat ini dari 500 rumah yang tersedia, 120 di
antaranya dihuni oleh bukan nelayan. Ke-120 kepala kelu-

arga tersebut terdiri dari karyawan pemerintah DKI,
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Hal ini sebenarnya bertentangan dengen maksud dan tujuan
deri vembangunan desz nelayan itu seddiri, nawun dalam
waktu dekat ini sedang diusahakan pemindahannya ke Perum-
nas di Klender, untuk memberi kesempatan kepada ?ara ne -
laysn yang memang membutuhkan rumah,

Menurut petugas PPL Muara Angke, hingga saat ini ter
depat + 220 kepala keluarga yang mendiami Desa nelayan i-
ni, baik yang sudah mendapat fasilitas rumah tinggal yang
telah disediakan maupun yang masih tinggal diluar komplek
perumahan yaitu pada rﬁmah-rumah darurat (gubuk-gubuk) di
sekitar tempat pengeringan ikan asin yang pada umumnya ti
dak memenuhi syarat dan ilegal.

Prosedur pemiliken rumah di kompleks ini adalah se -
bagai berikut :

- Merupakan warga kota Jakarta (memiliki Kartu Tanda

Penduduk DKI),
- Mempunyai‘pékerjaan sebagal nelayan pemilik, peker
Jja ataupun sebagai pekerja yang bersifat menunjang
uszha perikanan,
Untuk nelayan yang sudah memenuhi syarat, dapat menghuni
rumah dengan mendapatkan kredit Jangka panjang atau seca-
ra sewa beli,

Kegiatan-kegiatan sm81a1 lainnya misalnya arisen,
perkumpulan kenatian dan lzin sebagainya sudah ada dan me
ningkat jumlahnya serta anggotanya, Sebagai wadah untuk
kegiatan remaja dan. pemudanya, dibentuk suatu Karang Taru

na den beberapa perkumpulan olahraga dengan fasilitas sa~
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tu lapangan sepak bola dan lopangan bulu tangkis,
Untuk mendapatkan penghasilan tambahan, banyak rumsh
yang membuka berbagai uszhs misalnya ; penjahit pakaian,

toko-toko kecil daen warung-warung nasi.

S LI S



Gambar 11, Sebagian dari rumah nalayan di kompleks

Perumahan Nelayan,

Gembar 12, Gedung Sekolah Dasar Standard di kom -

pleks Perumzhan Nelayan Muara Angke.
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4  PLMBAHASAN

Upaya untuk mengembangkan usaha perikanan rakyat ki-
ranya akan menemukan kesulitan tanpa adanya peningkatan
kesejahteraan keluarga-keluarga nelayan. Hsl ini dapat-
lah dimengerti, karena melayan merupakan faktor penentu
dalam pelaksanaan operasi penangkapan dan pengolahan ha-
sil perikanan., i

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fasili
tas yang tersedia di Desa nelayan Muara Angke. Kegiatan
usaha perikanan di daerah ini sebenarnya sudah ada baik
sebelum penunjukan tempat ini sebagai tempat pemukiman ng

layean oleh pemerintah DKI, maupun pada saat penyelesaian

pembangunannya dewasa ini.

4.1 Tempat pendaratan ikan
Secara sepintas, dapatlah dilihat bahwa fasilitas
yang tersedia sudah memadai walaupun dalam hal produksi

masih dapat ditingkatkan lagi.

4.1.1 Produksi ikan basah

Perkembangan produksi ikan yang masuk ke pelelang-
an-pelelangan Jakarta Utara dalam Pelita IT tertera
dalam tabel 3, Dapat dilihat bahwa dengan selesai
nya pembangunan fasilitas TPI Muara Angke pada bu-

lan Juli 1977, produksi ikan meningkat secara nyata,
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3. Produksi ikan basah yang masuk ke pelelangean
Jakarta Utara dalam Pelita II. (ton)

(Sumber: Suku Dinas Perikanan Jakarta Utcra)

Pelelangan 1974 1975 1976 1977 1978
Kamal 586 464 700 515 51%
Muara Angke 117 229 228 257 1.785
Pasar Ikan 3,985 4,623 5,060 5,746 5.164
Pasar Doncsala 413 596 929 935 874
Marunda - - 86 4] -

Jumlah 5.101 5.912 7.013 7404 8.3%6

A T

Menurut Irzal Kamaruddin (1979) luas Tempat Pele-
langan Tkan (TPI) di Pelabuhan Perikanan Nusanta=-
ré Pekalongan adalah 1.288,5 meter persegi dengan
kapasitas #0 ton ikan, dan produksinya pada tahun
1977 mencapai 18.845 ton,.
Luas TPI di Muara Angke adalah 900 meter persegi
dan produksinya pada tahun 1977 yang tercatat
mencapali 257 ton. Pada tahun 1978 Tempat Pele-
langan Tkan Muara Angke produksi ikan basahnya
mencapai 1.785 ton.

Pada lampiran 1 dapat dilihat jumlah produk-
sl ikan mulai bulan Agustus sampai dengan Desem-

ber 1977.



bo.1.2

lTerlihat bshwa jumlah produksi terendah adalsh
27e0LS Kge

Untuk tehun 1578 (lampiran 2) produksi tertinggi
mencepal 201,451 kg, sedang untuk tshun 1979 (lam -

piran 3 ) produksi tertinggi per bulan mencapai

909,985 kg.
Dapatlah dikstakan bahwa sungguhpun terdapat

-

variasi bulan demi bulan, jumlah produksi cenderung
menaik dari tahun ke tahun,

Dari lampiran 4 terlihat jumlah kapal dan je -
nisnya yang mendaratkan ikan mulai bulan Agustus
sampal dengan Desember 197?, demikian puls pada lam
piran 5 untuk tahun 1978 dan pada lsmpiran 6 data

yang diperoleh terbatas sampai bulan September 1979,

Mekanisme Pelelangan

Semua Jenis ikan yang didaratkan di TPI Muara
Angke setelah ditimbang, dilelang secara terbuka,
Kecuali udang untuk komoditi ekspor hanya ditimbang
saja, penanganan selanjutnya diserahkan kepada per-
usahaan swasta pengekspor udang beku, yakni :

- P.T PUMAR

- P.T WIROHTONO

- C.V DARMA MULYA

Dalam pelelangan, jika seorang produsen atau
nelayan pemilik ikan merasa bahwa harga lelang ikan

Nnya rendah, mska pihaknya dapat membatalkan lelang
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dengesn cers dibeli sendiri ateu istilah setempat -
nyz Y di opo ",
Setiep ikan yeng dilelens dikenaken retribusi

sebesar 57 deri harga. Kegiaten pembongkarsn dan

pelelzngan di YPI MHuara Angke mulai jam 00,00 sam-

pai jam 1?.00,-tetapi seteleh lewat waktu tersetut
Jika keadaan memaksa, pemiiik lrapal dengan ijin de-
deri bsgisn Kamtib (Keamsnan d:n Ketertiban) dapat
nembongkar ikén untuk mencegah ikan dari kerusskan

dan busuk,

4.1.3 Perhitungen Bea Tsmbat

Penerapan perhitungan bes tombat (retribusi)
seczra resmi menurut SK, Walikrta Yakarta Utara
No. 014/SL/BPO. MA/VII/77 sampsl dengan akhir ta -
hun 1979 belum depat dilaksanakan sepenuhnya kare-
na beberapa hal yasng antara lsin adalsh :

- Muara Angke a2dzlah temprt pendaratan ikan
yang baru,.sehingga untuk menarik perhatian
nelayan agar membongkar iksn di tempat ter=
sebut perlulah ada kebijaksanaan khusus,

- Hebznyskan kapal-kapal jkan yang mendarat -
kan ikan di TPI Muara Angke adalah kapal ke
cil dari kepulauan Seribu, dan nelayannya
merasa berat dengan bea tambat tersebut,

Jadi, hingga sekarang retribusi yang dikenskan ha-
nyalah untuk kapal-kapal yang mempunyai isi kotor

lebih besar dari 20 meter kubik yakni kapal trawl,
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kipal purse seine dan lain-lain dengan bea tambat
sebesar R.1000,- setiap kedatangan,

Sebenarnya hel ini mengurangi pemasukan bagi
kas Pemda IKI mengingat pemungutan retribusi ini
hanya berdasarkan setiap kedatangan kapzl, sedang -
kan untuk kapal-kapal yang istirahat.(mooring) ti -
dzk dikenakan bea tambahan.HTentunya ini juga akan
mengganggu kelsncarasn lalu lintas pelabuhan dan ke-
giatan lezinnya miszlnya kesulitan rengisian bahan

2 bzkar, karens penuhnya kade oleh kapal~kapal yang
sedang beristirzhat untuk waktu Yang relatif lama,

Fenurut Irzal Kamaruddin (1979), perhitungan
tarif jasa Pelabuhan Pekalongan adalah sebagai be -
rikut :

(1) Tampat labuh harian :
- Bea Tambat : Hari (1 etmal) x panjang
_kapal x tarif,
- Bea Labuh : Hari (1 etmal) x isi kotor
x tarif,
(2) Tambat labuh abonemen :
- Bea Tambat : Bulan x panjeng kapal x tao-
rif,
- Bea labuh ; Bulan x isi kotor x tarif.
Guna peningkatan pelayanan dan kelancaran kegiatan
di pelabuhan , perlulah kiranya pelaksanaan perhi-

tungan bea tambat (retribusi) yang resmi secepatnya.

e e T



4elol Masalah keamanan dan ketertiban di lingkungan

kerja pelabuhan

Maszlah keamanan dan ketertiban adalah sesuatu yang
herus aiperhatikan secara mutlak, karena hal irpi Lmerupakan
fesilitas yang diperlukan oleh para nelayan untuk menjamin
kegiatan selanjutnya., Fasilitas yang menunjang keamanan
dan ketertiban di lingkungan Kerja pelabuhan, misalnya:
pager kawat berduri den penyediaan POs penjagaan walaupun
sudah ada tetapi perlulah ditingkatkan lagi kemampuannya,

Beberapa keluhan dari para pemilik kepal dan khusug-
nya pemilik kapal trawl yang ditambatkan di sepanjang pier
(dalam status disita atau ditahan yang verwajib) bahwa se-
ring kali terjadi pencurian-pencurian perlengkapan dan
alat-alat kapal pada malam hari. Menurut mereka hal ini
terjadi karena kurangnya pengawasan oleh bagian Keamanan
dan Ketertiban pelabuhan atau Juga karena lingkungsn kerja

pelavbuhan yang terlalu terbuka.

b.2 Fasilitas Pokok
4e2.1 Fagilitas lampu navigasi prelabuhan

Di Muéra Angke, fasilitas yang belum tersedia secara
khusus‘adalah fasilitas perairan yang ade kaitannya dengan
keamanan lalu lintas kapal jika kapal masuk pada mzlam hari,
Tidak adanya rambu-rambu laut Yang khusus untuk pelabunan
di Musra Angke menurut nelayan-nelayan bukan nerupzkan su-
atu masalah yeng serius.., Hal ini karena beberapa alasan,

Yaitu 3

o A et b MR
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- Tempet pendaratan ikan Muara Angke pada malam ha-

ri cukup terang dengun adanya fesilitas penerangan

dari lempu jenis Natrium sebanysk 5 buah dan berja-

Jar renera.:i dermaga.

- Disebelahttimur alur pelabuhan terdapat Proyek Pem-

bangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) NMuara Karang,

yang dilengkapi dengan lampu-lampu navigasi dan di

nilai cukup memadai sebagai penéntun kapal yang a-

ken mesuk ke Muara Angke pada melam hari,

‘Menurut Irzal Kamaruddin (1v79), beberapa hal Yang positip

yang ditimbulkan dengen adanya rambu-rambu laut yang baik,

yaitus
(1)
(2)

(3)

(4)

(5)

Berkurangnya kecelakaan kapal di pelabuhan,
Bertambah besarnya minat pengusaha kapal perikan
an untuk berussha di pelabuhan,

Angka perpindahan kapal-kapal yang berdomisili di
pelabuhan tersebut ke pelabuhan lain relatif
kecil,

Kegiatan kapsl-kapal di musim barat meningkat dan
volume produksi iksn Jjuga meningkat,

Kegiatan usaha-usaha yang biasanya terhenti di mu
sim barat bisz berjelan lagi (lama masa berhenti-

nya usaha tersebut bisa diperkecil),

L.2,2 Fasilitas dermaga tambahan

Untuk menanggulengi humbatan kelancaran kerja di pela

buhezn, maka perlulah segera dibangun suatu dermaga tambzh-

an yang sesuai,

e i At ot e o LA s a1 et et e e e
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Telah direncanskan oleh PPL Muara Angke uniuk memba =
ngun dermaga kKeyu disepanjang pier yang nantinyz untuk ka
pal tambat/beristirehat, sehingga tidak mengganggu kelan -
caran pengisian bahan-bshan keperluan operasi bsgi kapal
di kade yang telah ditetapkan. Dermagz dengan konstruksi
kayu Jeti ini dapat dilihat gambar rencananya pada lampi -

L

ran 7%

4,5 PFasilitas Penunjang

Secara keseluruhan, fasilitas yang termasuk fasilitas
penunjang di kuara Angke dapat dikatakan sudah cukup memg
dai, DBeberapa fssilitas ysng perlu ditingkstksn daya gu-
nanya dan pengadaannya antara lain ialah :

(1) Fasilitas pengawetan alat-glat penangkapan

Untuk masglah ini, Suku Dinas Perikanan Jakarta
Utara yang berkedudukan di Muara Angke telah me
nyediakan areal tanah yang cukup luas untuk pen-
Jemuran alat penangkap ikan, dan sebagainya,
Hanya saja untuk maksud tersebut, perlulah penyem
purnaan dari fasilitas tersebut,

Bagi nelayan yeng memiliki alat dengan ukuran
yang kecil, mereka bizsanya membawa pulang keru-

mah atau memperbaikinya di lokasi TPI yang lama.

(2) Fasilitas perbengkelan dsn galangen kepal

Pada lampiran 8 dapat dilihat lokasi dari fasili
tas perbengkelan dan galangan kapal yang direnca

nakan,

v e e
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(4)
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atau dapat dilihst pada gambar 13 dimana pemba-
ngungnnya velum di mulai, Untuk masa sekarang
ini pada tempat tersebut sudsh ada kapal-kapal
yang naik dok den diverbaiki sendiri oleh pemilik
nya. Sebagail sarana penunjang'dan pelengksp sua
tu pelabuhan (basis) perikanan yang baik, hendak
lah penyelessisn fasilitas ini dapat diadakan

dengan segera.

Fosilitas komupikasi

Dewasa ini fasilitas komunikasi/hubungan jarak
jauh misalnya telepon, SSB dan lain sebagainya
belumlah dimiliki oleh pelabuhan perikanan Muara
ingke, Agar lebih meningkatkan efisiensi kerja,
akan lebih baik jika pelabuhan ini dilengkapi

dengan fasilitas tersebut,

Fasilitas pengawetan dan pemeliharaan kesegaran

ikan

Selain tempat pengolahan ikan asin yang sudah ada,
kebutuhan akan fasilitas cold storage atau cool
room dan lain sebagainya sangat dirasakan oleh
nelayan, Dan fssilitas ini akan lebih dirasakan
periu jika ikan berlimpah yang akan mengakibatkan
harga menjadi rendah,

Untuk memenuhi kebutuhan ini, sementara dapat di
tanggulangi oleh perusahaan yang berxzecimpung

dalam masalah ini,
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Tetapi untuk masa-masa yans akan datang, fasili-
tas ini mutlak adanya di lingkungan kerja pela -—
buhan,

Di Jakarta Utara terdapat beberapa rerusahaan
yang berussha dalam bidang cold storage dan pa -

brik es (lsmpiran 9).

*

4. Penilsian terhadap pelabuhan perikanan Muara Angke

Pelabuhan perikanan Muara Angke usianya dapat dikata
kan masih muda, peresmian pemakaian fasilitas tempat ven-
daratan ikan (TPI) pada tanggal 7 Juli 1977. MNamun tempat
ini diherapken dapat mengembangkan perekonomian dibidahg
usaliz perikanan, knususnya ussha perikanan rakyat untuk
wiluyah Jakarta Utara dan dunia perikanan Indonesia pada
umumnya,

Pada tabel lampiran 4 diterakan jumlah kepal yang men
daratkan ikan jenisnya mulai bulan Agustus sampai Desember
1977. Dapat dilihat bahwa kebanyakan hanya kapal layar
dan perahu motor tempel saje yang singgah di Muara Angke
yaitu 3029 kapal layar (PL), 4095 perahu motor tempel (MT),
dan sebanysk 240 kepal motor (ER).

Menurut syshbandar pelabuhan, bsnyak kapal motor yang
belum tzhu atau segan singgah di tempat ini dan mereka su
dah terbiasa mendaratkan ikan di Kalibaru.

Pada tabel lampiran 5 dapat dilihat bshwa adsa kenaikan Jum
lah kapel yang mendaratkan iken di Muara uangke unfuk tehun
1976, demikian pule pada tabel lampiran 6. Jika dibanding

kan, terlihat bahwa jumlsh perahu laysr cenderung menurun

B e T PR S
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dari bulen icebulan demikiszn Jugc untuk perzhu motor tem —
pel, tetapi ada kenaikan dzlam jumlah keval motor,
Pengaruh positip dari kenaiksn jumlzh kspal motor yang me n
daratkan iksn di Muara ingke adalah keraikan Jumlan pro-
duksi (tabel lampiran 4,5,6).

Dari kenyataan ini, dapatlah dipestikan bahwa keper-
caysan pemilik kapal, nelayan dan crew kepzl terhadap fa-
silitas yang tersedia di pelabuhan perikenan Huara angke
semakin baik atau dengen kata lain bahwa fasilitas yang

ada cukup memadai.,

Gambar 135. Lokasi tempat perbengk:lan dan ga-
langan kapsl yang direncanakan,
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Le> Fasilitas pemukiman nelayan di kMuara Angke

Maksud dari Pemerintan DKI Jakarta untuk mengembang~
kan ussha perikansn rakyat di wilayah Jakarts Utara dan
menunjuk Musra Angke sebagai wadahnya, depat dikatakan su
atu jzlan keluar yang baik dalanm menghadzpl problemna pemu
kiman nelayan,

Pembangunannya sudahndilaksan;kan dan sudah mencapai
fase penyelesaiannya,

Beberapa masalah yang tampak di desa nelayan ini dan
perlu penyelesaian secara tegas ialah :

(1) Peluang memiliki rumah bagi nelayan,

(2) Kesehatam lingkungen.

4.2.1 Peluang memiliki rumah bagi nelayan
Dari rumsh yang tersedia sebanyak 500 buah, sejumlah
120 rumsh ditempati oleh karyawan Pemerintah IKI Jakarta
(pegawai negeri/non nelayan) dan hanya sekitar 5¢ rumah
yang statusnya milik nelayan, Sisanya sebanyak 330 rumah,
dalam keadaan kosong dan dibeberapa lokasi tampsk sudah
ada yang rusak,
Dari. beberapa wawancara dengan nelaysn yang sudah men
dapetkan fasilitas rumah, mereka mengemukakan bahwa :
- Harga rumah cukup tinggi dalam arti waktu untuk me
lunasi cicilan cukup pendek,
= Kebanyakan rumsh yang keadaannya belum selesai pem
bangunannya walauoun tidak Semua, sehingga nelayan
Perlu mengelusarkan biaya sendiri untuk menyelesai—

kannya,.
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Tentunya hal diatas tidaklah perlu terjadi jika ada ke-
bijaksanaan khusus dari yang berwewenang.

Banyak dari penghuni desa ini yang tidak dopat meme-—
nuhi syarat/persyaratan untuk memiliki fasilitas rumak
yang disediakan, misalnya tidak memiliki kartu tanda pen
duduk DKI Jakarta. Mereka semua ini kebanyakan datang
dari luar Jakarta, dan untuk memenuhi kebutuhan tempat
tinggal mereka membuat gubuk-gubuk disekitar kompleks :
perumahan, ditempat pengeringan ikan asin dan dimana saja
tempat yang memungkinkan. (Gambar 14)

Hal ini tentunya berakibat kurang baik bagi penghuni
resmi kompleks khususnya karena kemungkinan adanya gang-
guan keamanan dan ketertiban lingkungan, maupun bagi Peme

rintah DKI Jakarta yang menyangkut masalah "Tuna Wisma".
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Gambar 14, Gubuk yang didirikan oleh para
nelayan luar dearah secara ilegal,
di tempat pengeringan ikan asin,
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Le5.2 liasaleh Kesehatan Lingizungan,

Pade musim itemarau ireadaan sekiter komplek
tampak berdebu den gerszng ksrena banysk tanan-
tanzh yang terbuks tidak ada tumbuhan atau rerum-
putan, sedangkan waiktu musim hujsn di beberapa ten
prat dalam komplek tergenang-air (kebanjirsn) dan
areal tsnah yang kosong zkan oecek/berlumpur,

Untuk masalah ini pihak PPL-Muara Angke telah
bekerja keras menanggulengi, tetapi untuk kekurang
an-kekurangan yang terdapat di komplek perumahan
seyogyanyalah para penghuni bergotong royong mem

perbaikinya,

4.6 Penilaian tehadsp fasilitas Pemukiman Nelayan Muara
Angke,

Secara keseluruhan, fssilitas umum yang tersediz
untuk suetu pemukiman sudah dapat dikatakan memadai,
Tetapi satu masalszh yang perlu mendapatkan Perhatian
dari pihak yang berkxepentingan ialah, adanya dan
banyak nelayan Jang menjual rumahnya (baik yang su
dah lunas maupun yang belum lunas pembayarennya) ke-
pada Orang-orang yang bukan nelayan, Tentunya ini
bertentangan dengan maksud Pemerintah DKI Jakerta
yang menginginkan terciptanya Dess Nelayan yang

id_.eal .
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5 KESIMPULAN

Pemilihan tempat pemukiman nelsyan yang terletak di
Delta Kali Angke (musra Angke) dengan luas areal + 54,2 ha
0leh Pemerintah DKI Jakarta, jika dilihat secara keseluruh
an dapat dikatakan berhasil, Tempat ini mempunyai prospek
yang aik untuk pengembangan ekonomi perikanan, khususnya !
ekonomi perikanan untuk wilayah Jakarta dan sekitarnya,
dan tempat ini diharapkasn sebagai penunjang kegiatan
"Jakafta Fish Port and Market® Yyang akan segera dibangun
oleh Pemerintah Pusat,

Pelabunan perikansn Musra ingke sendiri direncenakan menga
pati areal tanah seluas * 4 ha, dan luas perkampungan ne-
layan * 542,128 meter bersegi. Jika dilihat secara sepin-~
tas, letak tempat ini dapat dikatakan sangat strategis un
tulk awal dari lalu lintas perekonomian Yang berkaitan de-
ngan usaha perikanan,

Selain dilengkapi dengan perkampungan nelaysn, pela-
bunannya juga dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang
saling menunjang sebagi berikut:

(1) Fasilitas pokok, termasuk fasilitss tempat menam

bat dan fasilitas berairan,

(2) Fasilitas penunjang, yeitu fasilitas dazratan se-
rerti fasilitas pengangkutan di derat, fasilitas
pengawetan alat-alat penangkapan, fzsilites penga
wetan dan pemeliharaan kesegzrsn ikan dan fasili-—

tas lainnya,




Le

Masalah yang perlu diperhatikan demi‘kelancaran ke-
giatan dan perawatan pelabuhan adalah penerapan biaya tam
bat (retribusi) yang resmi dapat segera dilaksanakan,

Untuk beberapa fasilites pokok dan fasilitas penun-
Jang yang walaupun belum tersedia (direncanakan akan diba
ngun) didelam dzerah kerja pelabuhan, namun kesempatan
untuk menggunakan fasilites-fasilitas ini ada diluar dae-
rah kerja pelabuhan dan masih dalem jangkausn,

Kepercayaan nelayan, pemilik kapal dan crew kapal
terhadap fasilitss yang ada di huara Angke depat dikatakan
semakin baik, hal ini dapat dilihat dari kenaikan produksi
ikan dan jumlah kspal yang mencaratkan ikan semakin mening
kat bulan demi bulan,

Perkembangan desa nelayan Muara Angke ini perlulah
di teliti dan diamati terus menerus, untuk mendapstkan re
ngetahuan tentang desa nelayan dan seggla perihalnya, de-
milkian pula untuk menemukan pola yang sesuai bagi pemba-

ngunsn desa nelayan di tanah air.

* % % % ¥
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Lampiran 1,

bl

Produksi (ton), nilai (Rp.) dan retribusi
5% (Rp.), bulan Agustus sampal Desember 1977,
di TPI huara Angke.

(Sumoer: Dinas Perikanan DKI, Unit Pelelangan
Ikan Kusra Angke),

Bulan Produisi Nilai Retribusi
(ton) (Rp.) , (Rp.)
Agustus 62 8.078,.500 403,925
September 27 L4232.950 211.648
Oktober 52 6.914,700 345,735
Kovember 50 7« 344, 300 367.215
Desember N 8.596,600 429,350
Jumlah 255 35.167.050 1. 758,352

R Ao 0



Lampiran 2.
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Produksi (ton), nilai (Rp.) dan retribusi 5,

(Rp.), untuk tahun 1978 di TPI Muara Angke,

(Sumber: Dinas Perikanan DI, Unit Pelelang-
an lkan Muasra Angke),

Bulan Produksi hilai Retribusi
(ton) (Rp. ) (Rp.)
Januari 45 8.501, 600 425,080
Februari 83 12,444,200 622.210
Maret 191 21.713.200 1.085,660
April 157 18,234,210 911,710
liei 111 15.582.000 779.150
Juni 129 20,014,000 1.000, 700
Juli 115 17.134,700 857.185
Agustus 124 20.565.,200 1.028.260
September 135 16.969.500 848.475
Oktober 130 2L, 3444400 1.217.220
November 225 27.500,700 1.375.035
Desenmber 291 33.506.500 1.675.325
Jumlah 1786 236,511,210 11.826,010

i e e e e BT,



46

Lampiran 3, Produksi (ton), nilai (Rp.) dan retribusi
5% (Rp), bulan Januari sampai September 1979,
di TPI Muara Angke.

(Sumber: Dinas Perikanan IKI, Unit Pelelang
an Ikan Muara Angke),

Bulan Produksi Nilai Retribusi
(tOn) (Rp.) (Rp.)
Januari 203 30,127,700 1,506,385
Februari 228 37.343.400 1.867.,170
Maret 627 88.165, 300 4,408,265
April 733 92.200,900 4.610,045
Mei 43 100,093,400 5.004,.670
Juni 970 108,324,700 Seli4,235
Juli 803. 117.450,000 5.872.500
Agustus 786 122,349,200 6.117,460
September 869 135,800,100 6.790.005
Jumlah 6162 831.854,700 41.617.735

e A iR



Lampiran 4,

u7

Jumlah peranu layar (PL), peraznu motor tempel
(MT), kepal motor (KM) yang mendaratksn iksn
hasil tangkapsn (ton) di Muara Angke mulai
Agustus sampzi Desember 1977,

(Sumber: Dinas Perikanan DKI, Unit Pelelangan
Ikan Muara Angke).

Bulan PL MT KM Jumlah Hasil tangkapan
(ton)
Agustus 1554 1062 5 2621 63
September k55 885 8 1348 27
Oktober 331 849 46 1276 52
lovember 196 686 30 972 50
Desember LL3 613 91 1147 64
Jumlah 3029 L4095 240 7364 256

G Pt bR T T



Lempiran 5, Jumlah perahu layar (PL), perzhu motor tempel

48

(MT), kapsl motor (KM) yang mendaratkan ikan

hasil tangkapam (ton) di lMuara Angke tahun

1976.

(Sumber: Dinas Perikanan LKI, Unit Pelelangan
Ikan Ikan Muara Angke).

Bulan PL MT KM Jumlah Hasi%tgi?gkapan
Januari 194 235 109 538 45
Februari 121 289 137 547 83
Maret 207 361 191 759 191
April 474 290 187 951 157
Mei 532 507 187 1226 111
Juni 545 512 198 1255 115
Juli 643 439 222 1304 129
Agustus 648 441 177 1266 124
September 447 640 118 1205 135
Oktober 455 422 200 1077 180
- November 438 240 186 864 224
Desember 255 227 304 786 291
Jumlah 4959 4693 2216 11868 1.785

e e i el e R
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Lampiran 6. Jumlah pershu layar (PL), perahu motor tepm-.
pel (iiY), kapal motor (Kii) yang mendarsikan
iizan nasil tangkspan (ton) mulai Januari sam
pel September 1979 di Muara Angke

(Sumber: Dinss Perikanan bnl, Unit Pelelang
an ikan Muara Angke),

Bulan PL MT KM Jumlah  Hasil tamgkapan

(ton)
Januari 130 269 344 743 263
Februari 136 263 cly 613 228
Maret 216 226 236 778 627
April 217 477 274 968 733
lMei 223 287 319 829 943
Juni 66 129 579 774 970
Juli 247 128 431 806 803
Agustus 210 125 382 717 736
September 230 122 Lee 774 869

Jumlah 1675 2126 3001 6802 6.162
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Lampiran 9. Pabrik es dan Perusanaan yang menyediakan fa—

silitas Cold Storage/ Cool Roonm di Jakarta U-—
tara, tahun 1978,

(Sumber : Dinas Perikenan IKI),

Nama Pabrik Kapasitas Alamat
A. Pabrik Es
i, P.T Hito Candra 12.400 ton/th J1, Pluit 132
2. P.,T Citanduy Jaya 15.000 ton/th J1, Melati,
3. P.T Cahaya Wijaya 18,000 ton/th J1, Yoo Sutar-
Raya 50,
e P.T Sari Alam Wengi 2,880 ton/th Jl. Jembatan

I1I no:5

Cold Storage/Cool Room

1.
=
3.
e
5.

P.T Wirontono
P.T Pumar
P.T Topico

C.V Darma Mulya

Dinas Perikanan IKI
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Lampiran 12.
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Jenis ikan yang didaratkan dan dipasarkan
di TPI Muara Angke menurut kelas harga,
(data perincian berat tidak diperoleh)
(Sumber: Dinas Perikanan DKI, Unit Pelelang

an Ikan Muara Angke).

Golongan Jenis ikan Nama Ilmiah
i Bawal hitam _ Stromateus niger Bl
Bawal putih Stromateus cinereus Bl
Ekor kuning Caesio erythrogaster CV
Kakap putih Lates calcarifer (Bl)
Kakap merah Lutjanus argenti
maculatus"f%brSk)
Kembung Rastrelliger sp
Layang Decapterus sp
Tenggiri Scomberomorus sp
Tongkol Euthynus sp
II Belanak Mugil sp

Bronang Siganus sp
Cendro Tylosurus melonatus (Bl)
Cucut Eulamias sp, Sphyrna sp
Gebel Platax pinnatus (L)
Golok-golok Chirocentrus dorab (Forsk)
Japuh Dussunmieria acuta C.V
Kerapu Epinephelus sp
Kurau Polynemus sp




Lampiran 12. (lanjutan)
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Golongzn Jenis ikan Nama Ilmiah
(173 Kuwe Caranx sp

Layaran Monodactylus argenteus(L)
histiophorus sp

Layur Trichiurus sp

Lemuru €lupea sp

Manyung Arius sp, Mascrones sp,
Batrachocephzlus sp

Mata belo Clupea ksnagurts (Blkr)

Pari Dasyatis sp

Perek Leiognethus sp, Gazza &p

Pisang Selar Caesio visang Blkr

Selar Caranx sp

Talang-talang Chorinemus tala (CV)

Tembang Clupea fimbriazta (CV)

Teri Stelophorus sp

Terubuk. Clupea sp

I1T Cumi-cumi Loligo sp

Kepiting Scilla serrata

Kerang Anadara sp

Penyu Eretmochelys sp, Dermo
Chelys sp

Ra jungan Portuius sp

Rebon lycidacea

Ubur-ubur Scyphozoa

uaang Jrebung

Fenzeus sp

s b A T e e
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Lempiran le. (Lenjuten)
Golongzan Jenis iken ema L1lmiean
11y vaang barong renulirus sp

Uoang pecet Fenzeus sp

Uueng leut

lzinnye

L £

1v panceng Chanos chenos (Forsk)

Mujeir 1rilepiz mossambicae Y

>epet iricnogesier SP

LEwES runtius jevenicus {nl,

vusng tamcbzk metaPeligels NONCGCelOS

o lein=lein

= TSP
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